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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pengajuan Dan Permohonan Judul  
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Judul  
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 4 : Surat Lembar Konsul  
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Lampiran 5. Surat Hasil Herbarium  
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Lampiran 6. Penentuan Massa DPPH dan Pembuatan Larutan Induk serta 

Larutan Variasi Konsentrasi Sampel untuk Uji Antioksidan 

 

A. Penentuan Massa DPPH dengan Konsentrasi 0,3 mM 

Labu takar yang dipakai dengan ukuran volume (V) = 25 ml 

Mr DPPH = 394,32 gr/mol. 

Konsentrasi DPPH (M)  = 0,3 mM = 3 x 10-4M 

Maka Massa DPPH yang akan dipakai adalah, 

Massa DPPH =  

Massa DPPH =  

Massa DPPH =  

Massa DPPH = 0,0029574 g = 2,957 mg 

 

B. Pembuatan Larutan Induk dan Larutan Variasi Konsentrasi Sampel 

1. Larutan Induk dengan konsentrasi 100 ppm 

Volume (V) labu takar yang dipakai 10 ml 

Maka massa sampel yang diperlukan, 

Massa sampel  =  

Massa sampel  =  10-3 g = 1 mg 

Maka sampel digunakan 1 mg dalam labu takar 10 ml yang berisi etanol pa 

untuk membuat larutan induk 100 ppm. 

 

2. Larutan Variasi Konsentrasi 10, 20,30,40 dan 50 ppm. 

10 ppm -> M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V = 10 ppm x 5 ml 

V = 10 ppm x 5 ml / 100 ppm 

            V = 0,5 ml larutan induk 100 ppm + 4,5 ml etanol pa. 

Perhitungan yang sama dilakukan terhadap konsentrasi 20,30,40 dan 50 

ppm. 
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Lampiran 7. Rendemen Ekstrak Biji Jintan Hitam  (Nigella Sativa L) 

 

 
Bobot ekstrak  = 272,12 gram 

Bobot simplisia = 430,05 gram 

% rendemen    =   

% rendemen =63,27 % 
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Lampiran 8. Hasil Skrining Fitokima Biji Jintan Hitam  (Nigella Sativa L) 

 

 
Ekstrak metanol 

 
Tanin (+) FeCl3 

 

 
Saponin (+) Aquadest 

  
Ekstrak Etanol  

 
Alkaloid (+) Bouchardart  

 
Alkaloid (-) Maeyer 

 

 

 

 
Ekstrak Kloroform 

 
Terpenoid (-) Salkowsky 

 

 
Terpenoid (-) Liebermann 

Burchard 
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Ekstrak Etil Asetat 

 

 
Flavonoid (+) FeCl3  

Flavonoid (-) Mg+HCl 

 

 
Ekstrak n-heksana 

 

 
Steroid (+) Salkowsky 

 

 
 

Steroid (-) Liebermann 

Burchard  
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Lampiran 9. Proses Pembuatan Ekstrak  Biji Jintan Hitam  (Nigella Sativa L) 

 

Prosedur Gambar 

Biji Jintam Hitam 

 

Penyucian Biji Jintan Hitam  

 

Pengeringan dengan sinar matahari                        
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Penghalusan Biji Jintan Hitam 

dengan blender  

 

Hasil Simplisia Biji Jintan Hitam 

       

 

 

Maserasi dengan pelarut Etil asetat  
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Pemekatan menggunakan rotary 

evaporator 

 

                  

Ekstrak Kental Biji Jintan Hitam 
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Lampiran 10  : Pengukuran Aktivitas Antioksidan  Ekstrak Biji Jintan 

Hitam   (Nigella Sativa L) 

 

Prosedur Gambar 

Ekstrak Biji Jintan Hitam  

  

Pembuatan  Larutan DPPH 

  

Pengukuran Antioksidan Ekstrak Biji 

Jintan Hitam  

   

Pengukuran Antioksidan Ekstrak Biji 

jintan Hitam + DPPH 
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Pengujian Antioksidan Vitamin C  
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Lampiran 11. Perhitungan Persen Peredaman dan Nilai IC50 Antioksidan 

 

A. Perhitungan Persen Peredaman 10 ppm 

Rumus : 

% Peredaman  =  

% Peredaman (10 ppm) =  

=  

 

= 30,379 % 

Perhitungan yang sama dilakukan untuk konsentrasi 20,30,40 dan 50 ppm. 

Maka diperoleh persamaan regresi: 

 

Y = ax + b 

Y = 1,084X +19,05 

Untuk memperoleh nilai IC50 : 

50  = 1,084X +19,05 

X  = 50 – 19,05 / 1,084 

X  = 30,95 / 1,084 

IC50 = 28,55 ppm   

 

IC50 dengan nilai 28,55 ppm termasuk dalam kategori antioksidan yang sangat 

kuat. 
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